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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebsaa manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilaidaiam masyarakat dan
kebudayaan. Pendidikan merupakan hal penting dantliean mendasar dalam
kehidupan manusia yang harus dipenuhi, sama halegygan pangan, sandang,
papan, dan kesehatan. Beberapa ahli mendefinisjprandidikan, seperti
Langeveld yang memandang pendidikan sebagai berikut

“Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perligdnman bantuan

yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaak itu

atau tepat membantu anak agar cukup melaksanagas hidupnya

sendiri.”(Hasbullah, 2003:2).

Manusia memang membutuhkan pendidikan yang dapagmaatarkannya
menjadi manusia yang dapat menjalani hidupnya denigaik. Pendidikan
diperlukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidapegcara manusiawi.
Pendidikan merupakan suatu proses yang akan méaenkwalitas cara berpikir
seseorang. Pemikiran yang cemerlang akan mengkantauatu bangsa untuk
mencapai keunggulan dan kejayaan, dapat memimpimt umanusia dan
mensejahterakan kehidupan dunia dan akhirat. Oégbnk itu untuk mencapai
suatu kesejahteraan dalam bernegara diperlukangrgmban manusia berkualitas
dengan menjadikan pendidikan sebagai prioritas ndatetiap kebijakannya.

Dengan demikian memanusiakan manusia yang menjagirt format pendidikan

ideal dapat terlaksana. Hal tersebut senada deyagandiungkapkan John Dewey



ketika mendefinisikan pendidikan sebagai prosembestukan kecakapan-
kecakapan-kecakapan fundamental secara intele#aralemosional kearah alam
dan sesama manusia.(Hasbullah,2003:2).

Setiap Negara di dunia sejatinya memiliki kebijakartuk meingkatkan
kualitas pendidikan. Hal ini dikarenakan Negaraamagtersebut memahami
pentingnya peran pendidikan dalam memajukan suatgaid. Pun dengan
Indonesia yang berupaya terus memperbaiki kualpasdidikan walaupun
berbagai permasalahan pendidikan senantiasa tergslio. Pendidikan Indonesia
jelas tertuang dalam menurut UU Sisdiknas No BQn&003.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdukijodkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargdsiik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkakuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdiegcerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan ingi,

masyarakat, bangsa dan Negara.(http://www.inherent-
dikti.net/files/sisdiknas.pdf [18 Juni 2008

Idealnya pendidikan Indonesia dapat menghasilkanusia seperti yang
tercantum dalam UU Sisdiknas di atas. Mata pelajaliasekolah-sekolah pun
diarahkan untuk membentuk manusia yang berkepabadcerdas, mampu
mengendalikan diri dan berakhlak mulia. Termasutarpalajaran IPS.
Pendidikan dalam hal ini pembelajaran IPS, harumpoamemberi bekal pada
siswa dalam menghadapi tantangan zaman di eraligiadia Pembelajaran IPS
merupakan salah satu bidang yang diharapkan dapatberi kontribusi bagi
penataan modal sosial. Pembelajaran IPS kaya akaseg-konsep modal sosial
dan dapat menjadi bekal bagi siswa dalam memecahkasalah yang

dihadapinya. Hal ini senada dengan tujuan pembalaj®S itu sendiri.



Tujuan umum pembelajaran IPS adalah memberdayakesma s
agar memiliki kecakapan berpikir, membentuk wargag&ta

yang aktif dan bertanggung jawab serta mampu metkaoa
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehardbagan

menggunakan konsep-konsep IPS. (Suderadjat, 20004:4

Sejarah merupakan bagian dari pembelajaran IP3Mtl. embelajaran
sejarah di sekolah diharapkan mampu membantu gava agar mengembangkan
pemahaman dan wawasan sejarah. Sejarah memibkibutaya yang asli karena
sejarah merupakan pencapaian hasil usaha manwsanpasa lampau. Apabila
suatu generasi telah membangun peradaban baru, s@jarah tentu akan
memperoleh perhatian yang luar biasa. Setiap iddivimembutuhkan
pengetahuan sejarah agar dapat menjadi manusiatgeasidik dan terpelajar.
Dengan pembelajaran sejarah di sekolah, diharagapat menjadi suatu upaya
bangsa dalam mempersiapkan generasi muda untukupsim mereka sebagai
penerus cita-cita dan perjuangan bangsa.

Mata pelajaran sejarah di tingkat sekolah sejatigyarahkan pada
pengembangan kepribadian manusia seutuhnya yangutesemua ranah
kemampuan siswa. Tercapai atau tidaknya tujuan pkjaloan sejarah tersebut
sedikit banyaknya dipengaruhi oleh cara penyajian ¢etika mengajar sejarah.
Guru sejarah sejatinya tidak hanya memberikan hapdlerupa fakta-fakta
sejarah. Akan tetapi guru sejarah harus mampu mengciswa untuk berpikir
kritis dan menggali modal sosial siswa tentunya.

Senantiasa tujuan belajar sejarah yang sangatitgpkan, sudah

barang tentu ialah kemampuan berpikir kritis seb&gail dari

belajar sejarah. Ternyata cara mendidik atau mangang salah

dapat mengurangi bakat-bakat penting siswa. Jikaggjaran
sejarah itu hanya hapalan, jika buku ajar gurujalan begitu



saja sebagai sumber fakta yang tidak ada kesalghammaka

dengan sendirinya para siswa akan berpikiran be@i$maun,

2005:237)

Sejarah merupakan sasaran yang tepat untuk menkerhbangkan
modal sosial yang dibutuhkan dalam pembangunannbxgia. Pembelajaran
sejarah di SMU memiliki fungsi dan tujuan khusupest telah digariskan dalam
SK Mendikbud RI' No 061/01 1993 Lampiran [, tentgedaksanaan kurikulum
SMU (Wiriatmadja,2002:144-145) yang menyatakan ahw

Mata pelajaran sejarah nasional dan umum dimaksudiduk

menanamkan pemahaman tentang adanya perkembangan

masyarakat masa lampau hingga masa kini, menumbutrdsa
kebangsaan dan cinta tanah air serta rasa baegggas bangsa

Indonesia dan memperluas hubungan masyarakat batesa di

dunia.

Berdasarkan tujuan pelajaran sejarah di atas, rketadukan pelajaran
sejarah sangat penting. Sejarah berperan sebdgdiagian dari proses edukasi,
baik secara formal (di sekolah) maupun informali(djkungan masyarakat).

Setelah berakhirnya Orde Baru, berbagai permasalabsial muncul ke
permukaan. Suara-suara untuk menuntut kebebasamjbdrpada demonstrasi
yang cenderung anarkis dan kurang berperikemamudia@onesia sebagai negara
berkembang selalu menghadapi permasalahan sos@ltiggk berujung. Adanya
arus informasi dan arus silang budaya antara negmrg satu dengan negara
lainnya di era globalisasi semakin menambah petiadzaa sosial. Permasalahan
sosial tersebut semakin merusak modal sosial.

Ironinya, ilmu sosial dimarginalkan dan dipandargpedah mata oleh

sebagian siswa. Hal ini diperkuat dengan metodebpijaran sejarah yang



berpusat pada guru. Akibatnya pembelajaran sejanghjadi sesuatu yang
membosankan bagi siswa. Pada pelajaran sejarahpmiryampaikan fakta-fakta
tanpa membekali siswa dengan nilai-nilai yang tedkag di dalamnya. Siswa
pun belum menyadari manfaat belajar sejarah dilakk&ebagian besar dari
mereka beranggapan bahwa belajar sejarah hanyaungkigmasa lalu tanpa ada
relevansinya dengan saat ini. Hal ini mengakibatkambelajaran sejarah di
sekolah menjadi tidak bermakna dan belum mampuanety tantangan zaman.
Padahal, sejarah memiliki modal sosial yang cukapybk untuk mengatasi
permasalahan dan menjawab tantangan zaman.

Setelah melakukan pengamatan di lapangan, proseseteggaran di SMA
Negeri 23 Bandung kelas XI IPS 2 menunjukkan gejpdag sama. Guru
menugaskan siswa untuk menyelesaikan masalah demdelompok, akan tetapi
siswa lebih memilih untuk menyelesaikan tugasnyadise Siswa yang lebih
menyukai mengerjakan segala sesuatu sendiri jugaupalean indikator
menurunnya modal sosial masyarakat Indonesia. rSealai, siswa belum
memahami pentingnya belajar sejarah. Mereka satalndapatkan fakta sejarah
secara kronologis tanpa dibekali nilai-nilai yaregrbanfaat untuk kehidupannya.
Terkadang sejarah dipandang sebelah mata oleh. sBafi@agian siswa Xl| IPS 2
tidak menyukai pelajaran sejarah karena alasaeletsSebagian besar sekolah-
sekolah di Indonesia masih menerapkan pola penaloaiaj sejarah yang
konvensional.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pengenalapgkénssep modal

sosial di sekolah-sekolah selama ini belum berpeinga Siswa masih



beranggapan bahwa konsep-konsep seperti gotonggpydkepercayaan,
kerjasama, kejujuran, bukan modal sosial yang hairagiki. Akibatnya, konsep-
konsep tersebut hanya dijadikan ilmu yang belurplidiasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Padahal konsep-konsep tersebut pentigplikasikan untuk
menjawab tantangan zaman terutama di era globalisas
Pandangan tersebut sudah selayaknya ditinggalkanbdealih menuju
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaraebut tentunya harus
dapat menjawab segala tantangan zaman. Era gladigtiada saat ini menuntut
adanya keterbukaan. Persaingan menjadi sebuataseddin siapapun tidak dapat
menutup diri dari proses ini. Pembelajaran mengagitu hal yang penting bagi
siswa untuk mempersiapkan segala persaingan térseaotangan global dan
pemecahan masalah bangsa tidak dapat diserahkanspad disiplin ilmu saja,
melainkan semua disiplin ilmu termasuk ilmu sosi8upriatna, 2007:24). Oleh
karena itu, pembelajaran sejarah di sekolah sggtmampu menggali modal
sosial siswa yang akan digunakan untuk menjalahighdi era globalisasi.
Pendekatan dengan menggali modal sosial dalam inmzgerbelajaran
sejarah diharapkan mampu menyelesaikan permasatatsgbut. Sebagaimana
modal finansial dan modal manusiafnan capitgl, modal sosialgocial capita)
merupakan faktor penting untuk menentukan kebdempembangunan bangsa.
Modal sosial atasocial capitalmerupakan suatu terminologi baru
yang dikembangkan oleh ahli-ahli sosial untuk menkgoea
pemahaman kita tentang masyarakat dan komunitadalMsmsial
berawal dari realitas sosial bahwa proses-prosedb@@jaran yang
selama ini dilakukan di negara-negara berkembaauggdiap terlalu

materialistik dan mengesampingkan aspek-aspek| stemakultur.
(Widaningsih, 2006:LW-4)



Modal sosial telah menjadi suatu topik diskusi yamgnarik saat ini. Para
ekonom, sosiolog dan politikus berupaya untuk megpieaan konsep-konsep
modal sosial dalam kehidupan berbangsa dan bemegfa ini dikarenakan
modal sosial memiliki pengaruh yang besar terhagagumbuhan ekonomi
melalui beragam mekanisme. Misalnya meningkatnysa reanggung jawab
terhadap kepentingan publik, meluasnya partisigiedam proses demokrasi,
menguatnya keserasian masyarakat dan menurunngaatirkekerasan dan
kejahatan. Modal sosial diperlukan untuk mewujudikgnan-tujuan yang tidak
mungkin dapat dicapai secara individual. Modal @&osi mempunyai kontribusi
penting bagi penguatan komunitas yang dibangun atasar kesatuan
pemahaman, kepercayaan dan solidaritas antar ddivi

Menurut Fukuyama, modal sosial merupakan kemampyaag timbul
dari adanya kepercayaan dalam sebuah komunitas.

Social capital refers to features of social orgamin such as

networks, norms, and social trust that facilitab®rdination and

cooperation for mutual benefit. Social capital isancept with a

variety of interrelated definitions, based on theue of social
networks (http://www.wikipedia.com [21 Januari 2008

Modal sosial dapat diartikan sebagai sumber dagg tienbul dari adanya
interaksi antara orang-orang dalam sebuah komunif@salitas sosial
menunjukkan modal sosial selalu tumbuh dan berkaembzeriringan dengan
tumbuhnya komunitas. Modal sosial dapat membekasaraelaten dalam
kelompok dan muncul sebagai energi potensial. Mielabdal sosial, maka akan
terbangun kepercayaatryst) dan hubungan timbal balikesiprocity). Modal

sosial ini akan lebih bermakna apabila dimasukkaalard kurikulum



pembelajaran sejarah. Putnam mengartikan modahlsesbagai penampilan
organisasi sosial seperti jaringan-jaringan danekspyaan yang memfasilitasi
adanya koordinasi dan kerjasama bagi keuntungaaiex.

Di Amerika Serikat, modal sosial sudah dikembangkiatam bentuk
pembelajaran di sekolah-sekolah. Pada awalnya nsodal masyarakat Amerika
Serikat menurun. Hal tersebut dapat dilihat damdednya kepercayaan
masyarakat pada pemerintah sehingga rendah pulsipasi politik mereka.
Salah satu elemen modal sosial adalah kepercagdeh.karena itu, rendahnya
kepercayaan masyarakat pada pemerintah menjadih sadu indikator
menurunnya modal sosial masyarakat AS.

Fenomena tersebut mendorong beberapa peneliti - ASuk un
mengembangkan modal sosial dalam pembelajararkdiadesekolah. Upaya ini
pun berhasil, terbukti dengan peningkatan partsipalitik warga negara AS.
Pada dasarnya, Indonesia telah memiliki modal ko&kan tetapi modal sosial
tersebut belum tergali secara sempurna dan beluaplikisikan secara
menyeluruh. Indonesia terkenal sebagal negara ypewgduduknya selalu
bergotong-royong walaupun terdiri atas berbagaiusdin etnik. Nilai-nilai
tersebut sering diperkenalkan dalam mata pelajaesmatama PKn. Akan tetapi
belum ada hasil yang signifikan dari pembelajararsebut. Misalnya, masih
banyak siswa yang tidak peduli apabila di lingkunmga diadakan kerja bakti.
Contoh lainnya yaitu sulitnya membangun jaringatamamasyarakat karena

adanya krisis kepercayaan.



Pembelajaran sejarah dengan menggali modal soamdjas penting
diterapkan di kelas. Siswa tidak hanya mempeldgia-fakta sejarah. Akan
tetapi guru membekali siswa dengan modal sosiaj yhgali dari materi sejarah.
Pada pembelajaran seperti ini, guru harus dapat astédan bahwa siswa
memahami dan mengaplikasikan modal sosial terseBRalam kegiatan
pembelajaran, guru membuat konstruksi relasi antasderi sejarah dengan
masalah-masalah sosial kontemporer. Masalah sdsia@ebut dipecahkan
bersama-sama di kelas. Misalnya guru dapat menagaskwa untuk mencari
tahu cara orang tua mereka dalam memberikan nasthatu dapat juga
menugaskan siswa untuk mengetahui dan meneluskerjpan orang tuanya.
Kemungkinan orang tuanya mendapat pekerjaan kanenailiki relasi yang kuat
karena dilandasi oleh kepercayaan. Kepercayaanpaiean salah satu modal
sosial. Dengan demikian, siswa mampu memahami mpnta mewujudkan
modal sosial dalam hal ini kepercayaan karena rakaassendiri dari pengalaman
orang tuanya.

Pembelajaran seperti itu menjadikan siswa mampugamalkan salah
satu modal sosial yaitu kepercayaan dalam kehidwyzarmpabila pembelajaran
dengan menggali modal sosial diterapkan, maka seieen lebih memahami
manfaat pembelajaran sejarah di sekolah. Dengark@denpendekatan ini dapat
menepis keraguan siswa ketika belajar sejarah.

Berdasarkan permasalahan di atas yaitu menurureperéayaan sebagai

salah satu modal sosial, maka penulis tertarik kumhelakukan penelitian.



Penulis berupaya untuk meneliti upaya menggali madsial siswa untuk

memperkaya pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2®i8ag.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulisumeskan
permasalahan sebagai berikut; "Bagaimana menggadiamsosial siswa untuk
memperkaya pembelajaran sejarah di kelas XI IP$ 2MAN 23 Bandung?”
Agar permasalahan di atas terarah, maka penuligabekan masalah tersebut ke
dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana merencanakan upaya menggali modal ssswaia untuk
memperkaya pembelajaran sejarah di kelas XI IPBIRN23 Bandung?
2. Bagaimana upaya menggali modal sosial dari pengadasusial siswa di
kelas XI IPS 2 SMAN 23 Bandung?
3. Bagaimana memperkaya pembelajaran sejarah dengaoir-umsur

kepercayaanti(ust) di kelas X | IPS 2 SMAN 23 Bandung?

C. Tujuan pendlitian
Tujuan umum yang diharapkan dari penelitian tindakalas ini yaitu
untuk memperoleh gambaran mengenai upaya menggdklsosial siswa untuk
memperkaya pembelajaran sejarah di kelas XI IPSMAN 23 Bandung.
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini diantgassebagai berikut:
1. Untuk merencanakan upaya menggali modal sosial asigmtuk

memperkaya pembelajaran sejarah di kelas XI IPBIZN23 Bandung.

10



2. Untuk menggali modal sosial dari pengalaman sas@ba di kelas Xl
IPS 2 SMAN 23 Bandung.
3. Untuk memperkaya pembelajaran sejarah dengan  wmsuir-

kepercayaartiust) di kelas XI IPS 2 SMAN 32 Bandung.

D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi mahfikepada semua
pihak yaitu:
1. Bagi Siswa.
a. Sebagai upaya untuk memperoleh pelajaran sejaraiy yebih
menarik.
b. Sebagai upaya untuk memperoleh nilai-nilai sejarahg berguna
bagi kehidupannya.
c. Siswa mampu mengaplikasikan modal sosial dalamdigainnya
sehari-hari.
2. Bagi Guru.
a. Sebagai cara untuk dapat memperbaiki metode prdmdsjar
mengajar dengan memperbaiki kinerja yang selamdilaksanakan.
b. Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang leatarig upaya
menggali modal sosial dari pengalaman sosial siswduk
memperkaya pembelajaran sejarah di kelas XI IPSMAN 23

Bandung.
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c. Sebagai bahan pertimbangan dan inovasi baru bagelipen-
penelitian lainnya tentang upaya menggali modal iaboslari
pengalaman sosial siswa untuk memperkaya pemisategajarah.

3. Bagi Penditi.
Sebagai bahan kajian dan bekal pengetahuan sebalgmi pendidik

sejarah yang hasilnya akan diterapkan pada saajajaen

E. Definis Istilah

Agar terdapat kesamaan pengertian tentang berbasgdah yang
berikut:

1. Modal Sosial.

Modal sosial merupakan konsep yang tidak mudahkudigentifikasi
dan diukur secara kuantitatif dan absolut. Modaiadodapat diartikan sebagai
kemampuan masyarakat untuk bekerjasama demi mentapan bersama di
dalam berbagai kelompok dan organisasi. Modal basialapat dikembangkan
dalam kelompok yang paling kecil ataupun dalam rikglok masyarakat yang
besar seperti negara.

Those tangible substances that count for mostendtily lives of

people, namely good will, fellowship, sympathy arscial

intercourse among the individuals and families whake up a

social unit. The individual is helpess sociallyeft to himself. If he

comes into contract with his neighbor and they wigther
neighbors, there will be an accumulation at socagpital, which

may immediately satisfy his social needs and whithy bear a

social potentiality sufficient to the substanciahprovement of

living conditions in thr whole community.(www.wikgglia.com[21
Januari 2008])
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Menurut Hanifan, seorang manusia tidak akan betaldi tetap hidup
sendiri. Oleh karena itu setiap individu harus bsidisasi dan berinteraksi.
Hubungan individu dengan tetangganya, misalnyaatdapelengkapi kebutuhan
sosialnya. Dengan semakin sering berinteraksi mad@al sosial dapat tergali.

2. Pembelajaran Sejarah.

Sejarah bukan hanya pelajaran yang membahas weristiasa lalu.
Sejarah merupakan pengalaman berharga yang dggudikan bekal suatu Negara
dalam menjalani kehidupan yang akan datang. Baygsg baik adalah bangsa
yang belajar dari sejarah sehingga kesalahan yamglp dlakukan pada masa lalu
tidak kembali berulang pada masa kini dan masa gag datang. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan oleh Soedjatmko.

Pembelajaran sejarah adalah pembelajaran yanghkizgarauntuk

memahami nilai-nilai sejarah, mempertinggi sikagikrdan daya

kreatif bangsa, terutama untuk menjawab berbagtarigan bangsa

dan Negara di masa kini dan masa mendatang. ($ugri2005:6).

Pembelajaran merupakan proses komunikasi yangfatetsnbal balik,
baik antara guru dan siswa maupun siswa dengara sistuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajangnguru maupun siswa
sering menghadapi berbagai masalah. Pada umumngksaeaan kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada guneacher centered Padahal
pemberdayaan peserta didik dalam pembelajaraniak kekup penting sehingga

pembelajaran tidak bersifdeacher centeredetapi student centeredHal ini

senada yang diungkapkan Nana Sudjana dalam Prdp0a8:4)

13



Student active learning merupakan konsep dalam epros

pembelajaran yang lebih menitikberatkan pentingsigava lebih

aktif belajar dibandingkan dengan aktifitas gurbaggi pengajar.

Peran guru terutama sebagai pembimbing dan fasilitelajar.

Siswa belum sepenuhnya dilibatkan dalam kegiatambpjaran.
Terlebih lagi dalam pembelajaran sejarah. Pembralajaejarah adalah interaksi
antara guru dan siswa atau sebaliknya, serta ardara sesamanya atau
lingkungannya dalam mengkontruksi pengetahuan aejaDengan kata lain
pembelajaran yang berupaya menjadikan siswa seljgaku sejarah pada
zamannya. Pembelajaran sejarah pada penelitigliairhkan untuk menciptakan

model pembelajaran yang baru. Dalam hal ini prgsesbelajarannya akan

menggali modal sosial sebagai bekal yang harudikisiswa.

F. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan penelidalah metode
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan keteerupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengsgkaligus memecahkan
persoalan pengajaran yang dihadapi oleh guru. Denganggunakan metode ini,
diharapkan guru dapat melakukan penelitian seeargslng untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai depganasalahan yang ada.
Penelitian ini dapat dilakukan melalui kolaborasia@a guru dan mitra guru, baik
dari kalangan sekolah maupun peneliti dari pergurtiaggi yang menjadi
mitranya. Dengan kemitraan antara guru (sekolalm) diasen yang dilakukan

dalam penelitian yang bersifat kolaboratif merupakalah satu pilihan untuk
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memecahkan persoalan mengajar di kelas. MelaluelRian Tindakan Kelas ini,
guru mendapatkan banyak peluang untuk mencari soiisi akan permasalahan
yang ditemukan saat proses pembelajaran berlangseimggga pada akhirnya
nanti permasalahan dapat diatasi dan diperbaiki pgses pembelajaran dapat
berlangsung baik sesuai tujuan yang diharapkan.

Penelitian Tindakan = Kelas merupakan  penelitian yang

mengkombinasikan  prosedur = penelitian dengan tindaka

subfensif, suatu tindakan yang dilakukan dalampdrsiinkuiri

atau suatu usaha seseorang untuk memahami apasgdagg

terjadi sambil terlibat dalam sebuah proses pedapaikian

perubahan. (Wiriatmadja, 2006:11).

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yaaam proses,
tindakan dan penelitiannya memiliki siklus dengaladigkah yaitu perencanaan
(plan), tindakan &ction), pengamatanopservatiof dan refleksi reflection.
Prosedur penelitian tindakan dikembangkan menjedetapa model diantaranya
Model Ebbut, model spiral yang dikembangkan oleimkes dan Mc Taggart,
model Elliot dan model Mc. Kernan. Pada penelittan mengadaptasi model
siklus berbentuk spiral refleksi diri, sebagaimdik@mbangkan oleh Kemmis dan

Taggart yang dimulai dengan perencanaan, kemudiatakganaan dan

pengawasan, dilanjutkan refleksi setelah perencekeabali dan seterusnya.
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G. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini diantaranya

sebagai berikut:
1. Observas.

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan nanoarbagai hal
yang terjadi di dalam kelas dengan siswa sebagekimm. Menurut Karl Popper
(Wiriaatmadija, 2005:104) observasi adalah tindakamg merupakan penafsiran
dari teori. Namun, manurut Wiriaatmadja (2005:108%ervasi pada Penelitian
Tindakan Kelas tidaklah demikian. Guru atau pensébaliknya meninggalkan
teori-teorinya di luar kelas dan mulai mengamatptamenijustifikasi sebuah teori
atau menyanggahnya.

Dari kegiatan observasi ini dapat diperoleh datageeai berbagai hal
yang terjadi di dalam kelas selama melakukan tiadakdal ini dikarenakan
penulis dapat mencatat dengan teliti segala seyaaity terjadi pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilakadalah dengan observasi
terbuka. Dalam observasi jenis ini, seorang pengan@nggunakan kertas dan
pensil untuk mencatat semua kegiatan yang berlaggselama kegiatan belajar
di dalam kelas.

2. Wawancar a.

Wawancara digunakan untuk mengungkapkan data skcaligatif. Data

ini bersifat luas dan dalam mengingat data ini ldigi@h peneliti sampai peneliti

merasa cukup. Menurut Denzin dalam Wiriaatmadja0%2017), wawancara

16



merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ese@abal kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi ggmandang perlu.
3. Angket.

Angket merupakan sejumlah pernyataan atau pertanyerdulis yang
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi desponden dalam arti laporan
tentang pribadi siswa atau hal-hal yang siswa ket#@#ngket ini digunakan untuk
mengukur sikap dan tanggapan siswa terhadap mepedebelajaran yang
digunakan oleh guru.

4. Penugasan/portofolio.

Penugasan atau portofolio merupakan pemberian tkgpada siswa.
Teknik ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepgaan siswa yang
merupakan modal sosial yang harus digali oleh gbemgan penugasan ini, guru

dapat mengetahui pengalaman sosial siswa.

H. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 23 Bandung,adaMalangbong,
Antapani Bandung. Sekolah ini terletak di belakéemgninal Antapani. Sekolah
ini tidak terlalu dekat dengan jalan raya sehinggé&up kondusif dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sekolahdilangkapi beberapa
fasilitas seperti perpustakaan, labolatorium kompdén bahasa, mushola, kantin,
tempat parkir yang cukup luas. Di dalam sekoladdeat taman sekolah yang

berfungsi sebagai penghijauan sekolah.
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2. Subjek Pendlitian.

Adapun subjek penelitian adalah siswa kelas XI2Rg&ng berjumlah 38
orang dengan jumlah 27 siswi dan 11 siswa. Pemabsnilih kelas tersebut
menjadi sampel penelitian karena permasalahan yaungcul akibat kurang
tergalinya modal sosial siswa khususnya dalam hgpelcayaan. Setelah
melakukan pengamatan di lapangan, saat guru megmgasiswa untuk
menyelesaikan masalah secara berkelompok, siswé letemilih untuk
menyelesaikan tugasnya sendiri. Siswa yang lebimyoieai mengerjakan segala
sesuatu sendiri merupakan indikator menurunnya medaial masyarakat
Indonesia. Selain itu, siswa belum memahami penyiadelajar sejarah. Mereka
selalu mendapatkan fakta sejarah secara krondiagma dibekali nilai-nilai yang
bermanfaat untuk kehidupannya. Terkadang sejaf@ndang sebelah mata oleh
siswa. Sebagian siswa Xl IPS 2 tidak menyukai pedaj sejarah karena alasan
tersebut. Sebagian besar sekolah-sekolah di Indomegsih menerapkan pola
pembelajaran sejarah yang konvensional.

Siswa lebih menyukai mengerjakan tugasnya sendareria adanya
ketidakpercayaan kepada temannya. Sebagian besamedeeka beranggapan
bahwa mengerjakan tugas dengan berkelompok lehia kdan memungkinkan
untuk tidak selesai apabila dibandingkan denganyeiegaikan tugas sendiri. Hal
ini dikarenakan adanya kekurangpercayaan siswa ganhg kepada siswa yang
lainnya. Selain itu, siswa belum memahami pentiaghglajar sejarah. Mereka
selalu mendapatkan fakta sejarah secara krondiagi dibekali nilai-nilai yang

bermanfaat untuk kehidupannya.
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Adapun aspek-aspek yang dikaji dalam penelitiadliintaranya sebagai
berikut:

a. Guru, menyangkut kemampuan mendeskripsikan, mergegkbn dan
menggali modal sosial dari pengalaman sosial sismtak memperkaya
pembelajaran sejarah.

b. Siswa, menyangkut kemampuan siswa yang berupa reosial dalam hal
kepercayaan yang digali dari pengalaman sosialnya.

c. Proses pembelajaran, yaitu proses yang terjadi padiaberlangsungnya
pembelajaran, interaksi yang aktif dan dinamis aniguru dan siswa

beserta perangkat pembelajaran yang ada.

|. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian tindakan kelas ini aldijabarkan dalam
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusasalah, tujuan dan
manfaat penelitian, definisi istilah, metode perad, teknik penelitian, lokasi dan
subjek penelitian dan sistematika penulisan.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijabarkan tentang konsep-konsep ygiggnakan untuk
menganalisis permasalahan dalam penulisan haglipan dan dijadikan sebagai
kerangka berpikir. Penulis menggunakan berbagaiu bsiumber dan hasil

browsing internet sebagai acuan dalam penjelasasekekonsep tersebut.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode penelitian dan teknikgydigunakan oleh
penulis untuk memperoleh data yang diperlukan datemmbahasan masalah-
masalah yang dikaji.

BAB IV UPAYA MENGGALI MODAL SOSIAL SISWA UNTUK

MEMPERKAYA PEMBELAJARAN SEJARAH

Bab ini merupakan pembahasan deskripsi hasil pahgol data dan
analisis hasil penelitian tindakan kelas di kel&$PS 2 SMAN 23 Bandung.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan kesimpulan yang didapatkan detetagkajian pada
bab-bab sebelumnya. Bab ini merupakan interpretasi kajian yang penulis
lakukan yang berkaitan dengan masalah yang dibadraaliti. Saran merupakan
rekomendasi dari hasil yang didapatkan di lapargaisi hal-hal yang sifatnya
membangun untuk memperbaiki hasil di lapangan dgpat memperbaiki dan
mengoptimalkan proses pembelajaran. Hal ini ditajukintuk memperoleh hasil
atau tujuan yang dicapai dengan sebaik-baiknya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

Dalam Bab Il ini penulis akan menguraikan konsepsep yang
digunakan dalam menganalisis permasalahan yangpardalam penulisan hasil
penelitian ini yang kemudian dijadikan kerangka fikgr Berbagai buku,
makalah, karya tulis dan ha&itowsing penulis gunakan sebagai bahan rujukan
dalam penjelasan konsep-konsep tersebut. Adapusegekonsep yang akan
dijabarkan diantaranya yaitu:

A. Konsep Dasar Modal Sosial, mencakup:

1. Pengertian Modal Sosial.

2. Bentuk-bentuk Modal Sosial.

3. Peranan Modal Sosial.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Sosial.

B. Pembelajaran Sejarah di SMA

C. Upaya Menggali Modal Sosial untuk Memperkaya Peajhedn Sejarah.
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A. Konsep Dasar Modal Sosial
1. Pengertian Modal Sosial.

Konsep modal sosial pertama kali dicetuskan olgh Hanifan, seorang
supervisor di daerah Virginia Barat. Hanifan metigan modal sosial bukanlah
modal dalam arti biasa seperti harta kekayaan wdag tetapi lebih mengandung
kiasan. Walaupun demikian, Hanifan tetap mengandgaipya modal sosial
merupakan asset atau modal nyata yang penting dathup bermasyarakat. L. J.
Hanifan mengartikan modal sosial sebagai berikut:

Those tangible substances that count for mostendtily lives of
people, namely good will, fellowship, sympathy arscial
intercourse among the individuals and families whake up a
social unit. The individual is helpess sociallyeft to himself. If he
comes into contract with his neighbor and they wigther
neighbors, there will be an accumulation at socagpital, which
may immediately satisfy his social needs and whicy bear a
social potentiality sufficient to the substanciahprovement of
living conditions in thr whole community.(www.wikgglia.com [21
Januari 2008])

Menurut Hanifan, seorang manusia tidak akan befala tetap hidup
sendiri. Oleh karena itu setiap individu harus bsdisasi dan berinteraksi.
Hubungan individu dengan tetangganya, misalnyaatdapelengkapi kebutuhan
sosialnya. Dengan semakin sering berinteraksi nma&eal sosial dapat tergali.
Tokoh lain yang mencoba untuk mendefinisikan moslasial adalah Pierre
Bourdie. Bourdie mendefinisikan modal sosial sebatjhe aggregate of the
actual or potensial resources which are linked togsession of a durable network
of more or less institutionalized relationships ofutual acquaintance and

recognition.” .(www.wikipedia.com [21 Januari 2008])
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Pierre Bourdie melihat pentingnya pembahasan madaial dalam segala
bentuknya untuk lebih memahami struktur dan caraubgsinya dunia sosial.
Fenomena di Amerika Serikat menunjukkan bahwa ieaal di negara
adidaya tersebut semakin menurun. Hal ini ditandangan menurunnya
partisipasi warga negara dalam kegiatan politibagen besar warga Amerika
Serikat kurang mempercayai pemegang kekuasaamudirpgahan. Kepercayaan
merupakan salah satu bentuk modal sosial sehinggangnya kepercayaan
warga Amerika Serikat menjadi salah satu indikat@murunnya modal sosial
masyarakat Amerika Serikat.
Modal sosial merupakan konsep yang saat ini sefimyinculkan dalam
dunia pendidikan. Modal sosial dapat pula diartikan
1. Social capital refers to features of social orgam@n such as
networks, norms and social trust that facilitaterdmation and
cooperation for mutual benefit.
2. social capital is a concept with a variety of interlated

definition, based on the value of social
networks. (http://www.wikipedia.com [21 Januari 20)08

Putnam (http://www.wikipedia.com [21 Januari 20Q08jeranggapan

bahwa modal sosial muncul akibat kondisi negarekdmbang yang lebih
mengutamakan aspek pembelajaran materi. Modal |ses&xupakan satu
terminologi baru yang dikembangkan oleh ahli-aldsial untuk memperkaya
pemahaman kita tentang masyarakat dan komunitadalMsmsial berawal dari
realitas bahwa proses-proses pembangunan yang asdt@nmdilakukan oleh
Negara-negara berkembang dianggap terlalu mastialdan mengesampingkan

aspek-aspek sosial dan kultur.
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Putnam mengartikan modal sosial sebagai penampiiganisasi sosial
seperti jaringan-jaringan dan kepercayaan yang rmghtési adanya koordinasi
dan kerjasama bagi keuntungan bersama. Menurutafutrmodal sosial
merupakan pemahaman dan pengetahuan yang dinglikaima oleh komunitas
serta pola hubungan yang memungkinkan sekelommbkidiu melakukan suatu
kegiatan yang produktif. Terminologi ini merujuk daa organisasi-organisasi,
struktur-struktur dan hubungan-hubungan sosial ydimngun sendiri oleh
komunitas, terlepas dari intervensi pemerintah ptaak lain.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Putnam, Colema

(http://www.wikipedia.com [21 Januari 2008ifhenegaskan pentingnya modal

sosial untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang tidakngkin dapat dicapai secara
individual. Modal sosial mempunyai kontribusi yapgnting bagi penguatan
komunitas yang dibangun atas dasar kesatuan peraahadmpercayaan dan
solidaritas antar individu. Modal sosial hanya dagdangun ketika setiap
individu belajar dan mau mempercayai orang lainng2e demikian individu-
individu tadi mau membuat komitmen yang dapat dgrergungjawabkan untuk
mengembangkan bentuk-bentuk hubungan yang salinggunéungkan. Modal
sosial bukanlah modal dalam arti biasa sepertahegkayaan atau uang. Modal
sosial merupakan modal nyata yang penting dalanmdléphan bermasyarakat.
Pemahaman konsep modal sosial lebih baik ditanamksetalui dunia
pendidikan.

Modal sosial dapat diartikan sebagai sumberdagg tianbul dari adanya

interaksi antara orang-orang dalam suatu komunitdamun demikian,
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pengukuran modal sosial jarang melibatkan pengukteshadap interaksi itu
sendiri. Pengukuran dilakukan dari hasil interaiessebut seperti tercipta atau
terpeliharanya kepercayaan antar warga masyarBlatgan demikian, modal
sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk be&erg@m demi mencapai
tujuan bersama di dalam berbagai kelompok dan @mgsin Kemampuan
bekerjasama muncul dari kepercayaan umum di daddomash masyarakat atau di
bagian paling kecil dalam masyarakat. Modal sataglat dilembagakan (menjadi
kebiasaan) dalam kelompok yang peling kecil atauplatam kelompok
masyarakat yang besar seperti negara. Masyarakgtrgampunyai modal sosial
yang kuat adalah masyarakat yang dinamis.
2. Bentuk-bentuk Modal Sosial.

a) Norma (Normg

Norma biasa disebut pula dengan kaedah sosial. Radsatnya norma
merupakan perumusan suatu pandangan mengenaikpealau sikap yang
seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan. Dengama ini maka akan dapat
menghindari bentrokan antar kepentingan. Selain di@éngan adanya norma
diharapkan dapat melindungi kepentingan-kepentimganusia. Norma ada yang
tertulis dan ada pula yang merupakan kebiasaan giavagiskan dari generasi ke
generasi. Norma terdiri atas pemahaman-pemaharaifnifai, harapan-harapan
dan tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan bera oleh sekelompok orang.

Norma dapat bersumber dari agama, panduan morapunastandar-
standar sekuler seperti halnya kode etik profesioNenurut Putnam dan

Fukuyama_(http://www.ireyogya.org [21 Januari 2Q08Jorma dibangun dan
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berkembang berdasarkan kerjasama di masa laluiggapkan untuk mendukung
iklim kerjasama.

Norma sosial tidak dapat dipisahkan dari jaringasiad. Hal ini
dikarenakan terbangunnya norma sosial berawalteldoéntuknya jaringan kerja
sosial. Menurut Lawang (2005:70) ada tiga hal mgntiang menyangkut norma
sosial diantaranya yaitu:

1) Norma muncul dari pertukaran yang saling mengurkang

2) Norma bersifat respirokal, isi norma menyangkut hdén
kewajiban pihak yang dapat menjamin keuntungan yhperoleh
dari suatu kegiatan tertentu.

3) Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntupgaa pihak
secara merata akan memunculkan norma keadilan.

b) Jaringan etwork$

Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujdingan-jaringan dan
kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut meitafsisterjadinya komunikasi
dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaam anemperkuat
kerjasama. Masyarakat yang sehat cenderung merjalikigan-jaringan sosial
yang kokoh. Individu bertemu dan berinteraksi dengmlividu lain. Kemudian
mereka membangun interrelasi yang kental, baikfaefesrmal maupun informal.
Menurut Putnam, jaringan-jaringan sosial yang af&#n memperkuat perasaan
kerjasama para anggotanya serta manfaat-manfagtadaisipasinya itu.

Jaringan kerjasama baik bersifat individu maupunlerkbagaa,

memungkinkan setiap pendidikan memiliki akses imllivmaupun institusi
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terhadap dunia luar. Dengan demikian, akan tetjatisformasi informasi yang
berkesinambungan. Jaringan kerja sosial bisa berbgaringan antra personal,
jaringan antar individu dan institusi, ataupunrjgen antar institusi. Jaringan
antar personal merupakan basis bagi semua benitngga sosial. Keluasa akses
yang dimiliki individu maupun institusi akan menekdén ruang lingkup
pembangunan modal sosial.

Pendidikan di Indonesia kurang menanamkan aplikessnbuat jaringan
(network dalam kehidupan. Pada dasarnya, bangsa Indotesim memiliki
modal sosial ini sedari dulu yang dikenal dengditalis gotong royong. Akan
tetapi seiring dengan perkembangan zaman, modal s&sebut kian meluntur.

Generasi yang terbentuk di negara-negara maju sledsin tahu

sedari kecil, bahwa kemajuan untuk individu sesuhgga

tergantung dari sistermétwork sosial, dengan memajukan sistem

sosial maka sebenarnya keuntungan jauh lebih lbesajuga lebih

aman gave bagi diri sendiri, bagi sistem sosial dan lel@bl bagi

perwujudan suatu negara yang kokoh (kuat).(Yo2@a6:LY-9)

c) KepercayaanT{rus)

Kepercayaan merupakan modal sosial dalam melakt@iasama
sehingga dapat membentuk jaringan dan bermitraraant@asyarakat yang
mempunyai modal sosial yang kuat dan pihak lual,imamerupakan suatu
keniscayaan. Penulis memfokuskan penelitian iniapadodal sosial aspek
kepercayaan. Kemampuan komunitas dan kelompok ubtKerjasama dan
menumbuhkan kepercayaan baik di antara anggotastarg@ maupun dengan
pihak luar merupakan kekuatan yang besar untukrjasieena dan saling percaya

yang didasarkan kepada nilai-nilai maka sistematg&ng baik akan terwujud

dalam kehidupan negara yang kokoh.
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Sebagaimana dijelaskan Fukuyama, kondisi kesegdriermasyarakat
ditentukan oleh tingkat kepercayaanu¢t) antar sesama warga (Kushandajani,
2006:KH-4). Kepercayaan merupakan harapan yang ubnth dalam sebuah
masyarakat yang ditunjukan oleh adanya perilakurjueratur dan kerjasama
berdasarkan norma-norma yang dianut bersama.

Wilthon Rocheath mengatakan bahwa suatu keterbukaseorang

adalah disebabkan karena orang yang bersangkutamgkmu

berkarakteristik lebih ‘orientasi pada kenyataatContohnya
seorang yang berwibawa cenderung untuk dipercageng=orang

yang gelisah berkesan tidak baik cenderung mau emgadkan

pendapat orang lain ketika mereka kurang percasgia Mereka

lebih terbuka untuk dipengaruhi oleh orang lain aamderung

kurang memegang keyakinan mereka sendiri. (Darmawan

2006:169)

Masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan tingginderung dapat
bekerjasama dengan baik. Kepercayaan sosial padanga merupakan produk
dari modal sosial yang baik. Adanya modal sosialgyaaik, ditandai dengan
adanya lembaga-lembaga sosial yang kokoh, modaalsgang melahirkan
kehidupan sosial yang harmonis.

Modal sosial dapat menjadi semakin kuat jika diadalmasyarakat
berlaku norma saling bekerjasama melalui suatuatikgaringan hubungan
kelembagaan sosial. Kepercayaan sangat erat kgitadeangan akar budaya
terutama berkaitan dengan etika dan moral yangakerlKeprcayaan dapat
muncul jika masyarakat memiliki seperangkat nilé&inmoral yang memadai

untuk menumbuhkan perilaku jujur pada warga maggdard umbuhkembangnya

modal sosial di dalam keluarga, sekolah maupun amakgt akan menentukan
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besarnya kepercayaan masyarakat pada aktor magiminada yang menyandang
atribut kekuasaan pada proses-proses sosial politik

Secara umum kepercayaan dapat dilihat dalam duspeidif yaitu
kepercayan strategis dan kepercayaan moralistikpei€ayaan strategis
merupakan kepercayaan yang ditumbuhkan oleh seardividu karena individu
yang lain bertindak sesuai dengan kepercayaan ydirinrSementara itu,
kepercayaan moralistik merupakan kepercayaan ohaikiepada individu lain
yang didasarkan pada kesamaan nilai moral antatizidao lain dan dirinya.
Kedua jenis kepercayaan tersebut, baik secara sawdapun tidak selalu
dijalankan oleh setiap individu. Kepercayaan sgiatéebih dilandasi oleh nilai
rasionalitas dibandingkan dengan kepercayaan gisatdal ini dapat dilihat dari
pilihan politik masyarakat terhadap hampir sebagi@mimpin pemerintahan
yang selama ini terpilih. Baik dalam Pemilu Ledi$laPemilu Presiden, dan
Wakil Presiden maupun Pemilihan Kepala Daerah Rsbvipilihan politik
sebagian besar didasarkan pada kepercayaan mbkralstikasinya vyaitu,
sebagian besar pemilih memilih berdasarkan kesanmeais, agama atau
kesamaan standar nilai lainnya yang disebbkan &alarbungan emosional.
Pilihan politik yang berdasarkan kepercayaan gsirsteselama ini cenderung
dinafikan. Fenomena ini merupakan dampak darirsigtelitik Indonesia yang
hingga saat ini belum memiliki formula yang tepaituk menjaga koridor
kepercayaan rasional.

Survey yang dilakukan oleh Lembaga Studi Kebijakarblik (LSKP)

untuk menentukan Indeks Kepercayaan Sosial (IK&punjukan bahwa tingkat
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kepercayaan masyarakat menurun pada institusi hukdmasusnya lembaga

pengadilan dan kepolisian (http://www.ppsdms.ord [anuari 2008] Begitu

pula pada institusi pemerintahan, ternyata menamuddahwa tingkat kepercayaan
masyarakat pada pemerintah menurun. Akan tetapiykumnstitusi sosial
ekonomi, masyarakat sangat percaya kepada orgekesammaan.

Dengan melihat data hasil survey tersebut makashada suatu upaya
untuk memperbaiki dan meningkatkan kepercayaan amakgt. Modal sosial
menjadi sangat penting dalam membangun integribaglstempat masyarakat
tinggal. Akan tetapi, modal sosial pun ternyatakidukup menjadi penopang rasa
percaya warga Negara terhadap pemerintah. Dengéen lkan, diperlukan
hubungan yang sinergis antara kekuatan modal sdaralkebijakan pemerintah
yang dapat mensejahterakan rakyat. Di satu sisidammgosial mendorong
terwujudnya ikatan nilai yang kokoh antarwarga nasakat. Di sisi lain,
kebijakan publik yang didorong dengan sistem yaai§ lmendorong terwujudnya
mekanisme ketatanegaraan yang baik.

Kepercayaan tidak akan tercapai dengan sendiritegapi memerlukan
proses untuk membangunnya secara terus menerubgidegani, 2006:KH-6).
Menurut Kushandajani, untuk menumbuhkan kepercayseimp kelompok
(komunitas) dibutuhkan empat hal yang mendasaniatianya yaitu:

a. Penerimaan.

Sejak awal interaksi, setiap individu membutuhkamipan bahwa
mereka diterima sepenuhnya, termasuk rasa aman k untu

mengemukakan pendapat dan berkontribusi dalam tlkegia

30



kelompoknya. Setiap individu membutuhkan suasandingsa
menghargai untuk tumbuhnya penerimaan dalam kelknspbingga
kelompok tersebut akan tumbuh menjadi komunitag yarat. Dalam
perkembangan ikatan sosial sebuah komunitas, saleggenal
dengan baik merupakan awal dari tumbuhnya komurigesebut.
Kepercayaan tidak akan tumbuh terhadap orang bagitub saja
melainkan perlu ada pembuktian dalam sikap danagerimasing-
masing dalam waktu yang relatif lama.

. Berbagi Informasi dan Kepedulian

Setiap orang yang berhubungan dalam suatu komuagas dapat
memecahkan masalah bersama membutuhkan informasgemas

kehidupan, pengalaman, gagasan, nilai masing-makngmasalah-
masalah yang dianggap penting dalam kehidupan merdktuk

menumbuhkan kepercayaan, pertukaran informasi gidoggikan antar
individu haruslah informasi yang jujur dan terbukaformasi yang
diberikan tidak akan berarti apabila dalam hubungadi tidak

didasarkan keperdulian. Setiap warga yang berhwundalam
masyarakat akan terlibat untuk memecahkan masalaigkuingannya
jlka ada kepedulian di antara mereka. Apabila petiadividu

mempunyai kemampuan dan kemauan saling berbaggsakeduli

maka kepentingan komunitas akan lebih diutamakain-adih

kepentingan individu.
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c. Menentukan Tujuan.
Setiap anggota masyarakat akan tertarik dan mekalpekomitmen
yang dibutuhkan apabila semua terlibat dalam pesamutujuan.
Proses pengambilan keputusan akan menentukan kemitmarga
dalam pelaksanaan pemecahan masalah bersama.

d. Pengorganisasian dan Tindakan.
Pada tahap awal dalam menentukan tujuan yang hefidagai oleh
seluruh anggota (warga masyarakat) memastikan aaey yakan
bertanggung jawab untuk menggerakkan semua kedimin karena
itu diperlukan pemimpin. Dalam organisasi atau koitas, perliaku
pemimpin yang jujur, adil dan peduli serta melingiuanggotanya,

akan menumbuhkan kepercayaan dari semua unsur kKasnya.

3. Peranan Modal Sosial.

Indonesia merupakan bangsa yang multi etnik, nballiasa, multi tradisi
dan religi. Wilayah Indonesia sangat luas pun lapgtengan sumber daya alam
yang melimpah. Namun, di sisi lain, Indonesia sabagna negara berkembang
lainnya memiliki permasalahan sosial yang tidalesegna. Indonesia justru lebih
tertinggal dari Malaysia dan Singapura, padahabmiedia lebih awal merdeka.
Saat ini Indonesia telah memasuki 1 dekade eramef. Permasalahan sosial
bermunculan dan ditandai dengan konflik dalam nrakgd, semakin mengikis
modal sosial. Kepentingan pribadi dan golongan hlebiutamakan alih-alih

kepentingan bangsa dan negara.
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Konflik-konflik yang bernuansa SARA biasanya manmenguras tenaga
dan pikiran sehingga dapat mengacaukan modal swsanal. Nilai-nilai agama
dan budaya yang dapat menjadi perekat persatuami muémudar. Bngsa
Indonesia yang multi etnik dan agama (SARA) tel#aldhkan oleh egoisme

SARA itu sendiri.

Bangsa kita kini telah kehilangan saling kepercayamntar
kelompok masyarakatnya sendiri, baik itu kelomptkise agama,
ras, hubungan antar pemimpin dan sebagainya. tenkanilai-nilai

luhur bangsa kita telah tidak dipegang lagi olehegasi penerus
bangsa disebabkan pendidikan dan penanaman ndaibudaya

bangsa dan agama itu tidak optimal dilaksanakandaiam

lingkungan sekolah maupun masyarakat. (BenyamioG 2BB-9)

Satu sisi para wakil rakyat banyak yang terlibasus suap dan korupsi
sehingga rakyat sulit untuk menumbuhkan kepercaypada pemegang
kekuasaan pemerintahan. Banyak kelemahan menthbtagsa Indonesia yang
bersumber dari menurunnya pengamalan modal sasiamdkehidupan, seperti
mentalitas menerabas.

Sekarang ini tampak pula terlampau banyak pegawaioy yang

ingin segera mencapai fasilitas-fasilitas pangleatghkat tinggi

dalam waktu yang secepat-cepatnya dengan carasvamarabas,

tanpa rela berkorban dan berjuang melawan kesukasukaran

dalam mencapai suatu keterampilan dan kepandamn jang

diperlukan. Ditinjau dari sudut contoh tersebut,ngkin juga bisa

dikatakan bahwa mentalitas menerabas itu bukaru sakabat dari

sikap tidak sadar akan arti kualitas sebaliknya taigas tersebut

merupakan akibat dari mentalitas menerabas. (Kaamingrat,

1990 :47)

Dengan demikian semakin terlihat jelas menurummypaal sosial dalam
kehidupan bangsa Indonesia terlebih lagi di erdajisasi seperti sekarang.
Globalisasi merupakan suatu keniscayaan dan seggpra sejatinya mampu

menghadapi segala tantangan zaman yang munculakg@nHal itu diperkuat
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dengan kemajuan teknologi terutama teknologi ineinyang telah mempercepat
arus globalisasi yang menawarkan gaya hidup gi@agriatna, 2007 :37). Oleh
karena itu berbagai tantangan zaman tersebut lsagera dijawab agar modal
sosial bangsa tidak semakin terkikis.

Salah satu upaya untuk menghadapi tantangan zdmeara globalisasi
adalah dengan menumbuhkembangkan modal sosialdddgaya ini akan lebih
efektif apabila dikembangkan dalam dunia pendidikdmsusnya mata pelajaran
sejarah yang sarat dengan nilai-nilai. Modal sadighhami sebagai pengetahuan
dan pemahaman yang dimiliki bersama oleh komusiats pola hubungan yang
memungkinkan sekelompok individu melakukan suatwgidtan produkiif.
Dengan menumbuhjkembangkan modal sosial maka parsafan kesatuan
bangsa dapat terwujud. Permasalahan sosial datikkgahg bernuansa SARA
secara perlahan dapat dihindari dan terselesail&nada dengan yang
diungkapkan Putnam, Lesser pun beranggapan bahwdal sosial ini sangat
penting bagi komunitas. (Maryani, 2006 : EM-03) Ada pentingnya modal
sosial diantaranya yaitu sebagai berikut:

a.Memberikan kemudahan dalam mengakses informasi bagi

anggota komunitas.

b. Menjadi mediapower sharing/ pembagian kekuasaan dalam

komunitas.

c. Mengembangkan solidaritas.

d. Memungkinkan mobilisasi sumberdaya komunitas.

e. Memungkinkan pencapaian bersama.

f. Membentuk perilaku kebersamaan dan berorganisasukibas.

(Maryani, 2006 : EM-04)

Modal sosial merupakan suatu komitmen dari setidjwidu untuk saling

terbuka, saling percaya, memberikan kewenangan katap orang yang
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dipilihnya untuk berperan sesuai tanggungjawab8gaana ini menghasilkan rasa
kebersamaan, kesetiakawanan dan sekaligus tangguaigj akan kemajuan
bersama. Negara dan bngsa yang unggul adalah bapgsg mampu

mempertahankan jati diri sebagai suatu bangsa yendeka dan mandiri. Upaya
memeprtahankan dan meningkatkan modal sosial mieanpkangkah strategis.
Hal ini dikarenakan kebersamaan, solidaritas, kas®wanan, gotongroyong,
kepercayaan (trust) yang merupakan bentuk-bentuttahensial menjadi syarat
mutlak dalam mewujudkan setiap sektor pembanguBardasarkan Nakertrans

(http://www.nakertrans.go.id [21 Januari 20089ngkah strategis itu perlu

diwujudkan dalam pembangunan sosial budaya yangputiell). Terwujudnya
struktur sosial, kreatifitas budaya dan daya dukingkungan yang kondusif bagi
pembentukan jati diri bangsa. 2) Tersebarluasnya pengembangan modal
budaya ¢ultural resources dan modal sosial scial capita) yang dapat
ditransformasikan dengan kekuatan sejarah untuk inglesitkan martabat
manusia. 3) Terselenggaranya upaya dan kebijkalamaminan sosial dan
pengelolaan. 4) Keragaman budaya yang komprehers#tematis dan
berkelanjutan untuk memperkokoh integrasi bangspTerwujudnya hubungan
sosial antar kelompok yang ada dalam masyarakaradtarmonis sehingga
memperkokoh kebersamaan dan kelndonesiaan. 6) siligafsl tumbuh dan
berkembangnya budaya pembelaj@aining cultur¢ yang berorientasi IPTEK
dan kesenian sehingga mampu mendukung upaya peat@mgkperadaban

manusia. 7) Terkelolanya aset budaya yang dapahgkpu secara adil bagi
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masyarakat sehingga dapat berfungsi sarana edulasiasi, dan pengembangan
kebudayaan secara optimal dan berkelanjutan.

Putnam beranggapan bahwa modal sosial dapat memgaekat bagi
setiap individu.(Maryani, 2006:EM-03). Bagi Putnampdal sosial yang erwujud
norma-norma dan jaringan-jaringan keterkaitan mekap prakondisi bagi
perkembangan ekonomi dan prasyarat mutlak bagptanya tata pemerintahan
yang baik dan efektif. (Kushandajani, 2006: KH-0Bal ini sangat beralasan
karena dengan adanya jaringan sosial memungkirdgeadinya koordinasi dan
komunikasi yang dapat menumbuhkan rasa saling yerda antara sesama
anggota masyarakat.

Kepercayaan (trust) merupakan salah satu bentdlainsosial yang sangat
penting dimiliki masyarakat untuk kehidupan berlsngan bernegara. Adanya
keterkaitan orang-orang yang memiliki rasa saliegcgaya (mutual trust) dalam
suatu jaringan sosial akan memperkuat norma-noentarig keharusan untuk
saling membantu.

Pierre Bourdie melihat pentingnya pembahasan nemiahl dalam segala
bentuknya untuk memahami struktur dan cara berfopgs dunia sosial.
(Kushandajani, 2006: KH-03). Modal sosial dalam d&en tertentu dapat
dikonversikan ke dalam modal ekonomi. Modal sasiainerupakan keseluruhan
sumber daya baik yang aktual maupun potensial yemkgit dengan kepemilikan
jaringan hubungan kelembagaan yang tetap yangatidas pada saling kenal dan

saling mengakui.
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Pada 1988, Coleman dalam tulisani$acial Capital in the Creation of
Human Capital memperkenalkan modal sosial sebagai sarana komasemtuk
memahami orientasi teoritis tindakan social dengaengaitkan komponen-
komponen dari perspektif sosiologi dan ekonomi. Bagbsial berperan dalam
menciptakanhuman capitaldengan cara memperlihatkan segala sesuatu yang
berlangsung dalam keluarga dan masyarakat dalanseprgerkembangan
pendidikan anak-anak.

Dengan demikian, modal sosial menjadi sangat pgmtalam membangun
integritas sosial dalam masyarakat. Selain itu, ahasial dapat mendorong
terwujudnya ikatan nilai yang kokoh antarwarga nasakat. Di sisi lain,
kebijakan publik sebagai bentuk agenda pemerintahand menjalankan
pelayanannya untuk kepentingan masyarakat banyaumiut adanya suatu
mekanisme politik yang baik. Dengan menumbuhkemkeamgnodal sosial maka
akan terciptagood governanceDengan kata lain, modal sosial berperan sebagai
alat kontrol kebijakan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi M odal Sosial.

Modal sosial sangat berkaitan dengan struktur kotgedapat 2 aspek
struktur sosial yang memudahkan tercipta dan bebkegnya modal sosial dalam
berbagai bentuk (Kushandajani, 2006: KH-05). Mehufushandajani, bentuk
yang pertama yaitu aspek struktur sosial yang rpédcan pengungkungan dalam
sebuah jaringan sosial yang membuat setiap ordimg dzerhubungan. Dengan
demikian kewajiban-kewajiban dan sanksi-sanksi tldpa@nakan kepada setiap

orang yang menjadi anggota jaringan itu.
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Kedua, adanya organisasi sosial yang dapat diganakéuk mencapai

tujuan bersama. Pilar atau unsur modal sosial alianya yaitu:

a.

Kewajiban dan harapan yang timbul dari rasa kegesra dalam
lingkungan sosial.

Pentingnya arus informasi yang lancar di dalamksfrusosial untuk
mendorong berkembangnya kegiatan dalam masyarakat.

Adanya norma-norma yang harus ditaati dengan sayisy jelas dan
efektif.

Adapun upaya-upaya untuk menumbuhkembangkan madhl sdapat

dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

a.

Pengorganisasian institusi diarahkan dalam rangkemfasilitasi
komunitas lokal.

Perbaikan infrastruktur dalam suasana religiusadéiaral.
Mengembangkan kerangka pikie-lingking (menyambung kembali).
Tindakan ini diarahkan untuk menyambung kembalk tiemu dimensi

formal dengan dimensi nonformal yang ada di daleasyarakat.

B. Pembelajaran Sgarah di SMA

Pendidikan merupakan kebutuhan primer setiap manu3endidikan

sejatinya dapat meningkatkan kualitas hidup manusia

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitaupi manusia
yang secara teknis operasional dilakukan melalunhstajaran.
Program pembelajaran yang baik akan memberikan leéeantai
pada kemampuan peserta didik atau individu untu&jdresecara
terus menerus melalui lingkungannya (lingkunganmalaan
lingkungan sosial) sebagai sumber belajar yangk titabatas.
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Melalui proses beljar dari lingkungan individu dapaenemukan
kembali jatidirinya, dapat melakukan sesuatu yasg bmerasakan
hubungan yang lebih akrab dengan alam dan sesandanydapat
memperluas kapasitas pribadi dalam rangka kehidypag lebih

luas. (Anwar, 2004:12)

Pendidikan di sekolah yang di dalamnya terlaksanags pembelajaran
yang merupakan proses komunikasi transaksional lgargifat timbal balik, baik
antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswé& urgncapai tujuan yang
telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adakafiuk komunikasi yang dapat
diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pipakg terkait.

Pada pembelajaran sejarah, keberhasilan proses ef@anhn sangat
bergantung pada kemampuan apresiasi dan kreatjitas Hal ini dikarenakan
sejarah menekankan padaaspek prosesual yang blespgragla masa kini dan
masa lampau bukanlah sesuatu yang terpisah daiduggin manusia. Dalam
prakteknya di depan kelas, guru sejarah pada umairadglah orang yang harus
dapat menjelaskan bahan pelajaran, menajdi motiyatog dapat melatih siswa
agar mampu menanamkan dan mengembangkan nilai-egdia menjadi
fasilitator yang menghadirkan peristiva atau kisa#sa lalu sebagai kekhasan
sejarah.

Program pembelajaran sejarah di sekolah dituntutukundapat
merekonstruksi orientasi proses pendidikannya demgengarahkan pada upaya
mengembangkan dan kemampuan peserta didik sem@pensiapkan peserta

didik untuk menghadapi tantangan kehidupan masardgang penuh dengan

ketidakpastian. Pendidikan sejarah sejatinya hanasmpu mengembangkan
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tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Hel senada dengan yang
diungkapkan oleh Ismaun (Kartini,2006:20) yang nag¢akan bahwa:

Sesuai dengan tuntutan dan tantangan kehidupan giduaglapi
dewasa ini dan perubahan yang akan terjadi di masadatang,
maka pendidikan sejarah harus mengembangkan ttjjzem
pendidikan yang lebih memadai dan lebih baik dakasang.
Pendidikan sejarah harus memberdayakan kemampugenage
potensi yang ada. Sehingga memungkinkan berpebam tanyak
dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki kehidupasa
mendatang yang penuh perubahan, bahkan kejutan,...

Sesuai dengan fungsi institusional dan kematang#olpgisnya, maka
pembelajaran sejarah di SMA harus dapat mengarasikara agar mempunyai
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan ketera@piprosesual yang didasarkan
pada disiplin ilmu sejarah. Selain itu pembelajasajarah di SMA harus
diarahkan pula pada pemberian keterampilan bagvasiantuk menghadapi
berbagai tantangan zaman dan perubahan yang tedjadingkungan dan
sekitarnya. Tujuan pendidikan dan pengajaran dejdreéSMA sejatinya sudah
dapat diarahkan kepada tujuan pendidikan sejatagsaedisiplin iimu.

Belajar sejarah adalah belajar dari pengalamangoliegin di amsa

lampau untuk dijadikan pelajaran dan bahan penmkitentuk

kehidupan masa kini dan masa mendatang. Tuntutagenai cara

dan kemampuan hidup yang sedang dan akan dialama slalam

zaman teknologi komunikasi dan informasi menghansk

kurikulum  sejarah untuk mengubah orientasi  kurikuja.

Kurikulum sejarah harus memberikan kesempatan leesasiva

untuk mengembangkan berbagai dimensi kemampuaxidodiya

yang sesuai dnegan sifat yang terkandung dalamaseri sejarah,

cara berpikir sejarah dan keterampilan prosesyalade (Hasan,

3004:16)

Pembelajaran sejarah di sekolah memang tidak m@iato. sejarah harus

mampu melatih siswa untuk berpikir abstrak. Hal idikarenakan pola

pembelajaran ilmu sosial dan eksakta sangatlahetarbGejala atau fenomena
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yang dikaji ilmu sosial seringkali tidak diketaholieh panca indera. Misalnya
konsep-konsep seperti kepercayaan, kerjasama, teekueekuasaan merupakan
fenomena abstrak. Fenomena tersebut hanya dikeiainlé-tanda konkret yang
kemudian harus diabstrakan. Hal ini senada dengag diungkapkan oleh Said
Hamid Hasan (1995:80):

Oleh karena itu seseorang yang belajar disiplirudiimu sosial

tidak hanya memperhatikan benda atau pranata sobsidaya

berdasarkan bentuk fisik yang terlihat atau yarrgade mereka

dituntut untuk berpikir abstrak sehingga mampu nfeana dan
menjelaskan apa yang ada di balik fenomena yangadiaya dan
memikirkan berbagai alternatif yang diperlukan.

Dengan demikian, siswa belajar sejarah tidak hanganpelajari suatu
peristiwa yang terjadi di masa lampau dan menghi@palgal peristiwa sejarah.
Guru memfasilitasi siswa untuk mngerahkan kemampoenpikir abstraknya.
Lebih baik lagi apabila dalam proses belajar mearggyru dan siswa berupaya
menghadirkan kemampuan imaginatif yang tinggi unta&mahami peristiva
yang terjadi puluhan, ratusan bahkan ribuan talamgyalu. Dengan demikian
pembelajaran sejarah menajdi pembelajaran yang db®ian bagi siswa
(meaningfull learniny

Kesadaran sejarah yang ditunjang oleh pengetahuesa tampau

yang objektif akan menimbulkan empati anak bangsaatap

bangsanya dengan car&live dan rethink terhadap tindakan

tindakan manusia pada masa lampau. Untuk selaajuemgpati ini
akan membangkitkan keingintahuan anak bangsa umirkggali
lebih dalam perjalanan bangsanya di masa lampamdehngka
menemukan jawaban dari mengapa segala sesuatudnseperti
apa yang terlihat pada masa kini. Anak bangsa yaegiliki

kesadaran sejarah akan mencari jawabannya dentgarsejarah.
(Sulistiyono, 2004:46)
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Guru dapat memanfaatkan masalah yang sedang hdimgedrakan di
masyarakat atau media massa sebagai bahan untukptagan suasana baru.
Guru dapat memanfaatkan isu tersebut sebagai bpdabelajaran di kelas.
Dengan demikian, siswa dapat mengkaji hal-hal yaeglang dibicarakan
masyarakat secara lebih sistematis dan dapat aiggungjawabkan secara
keilmuan sesuai dengan tingkat kematangan keilmexeka..

Menurut Taufik Abdullah salah satu kelemahan g@wjarah dalam

proses belajar mengajar adalah kurangnya upaya akéfkgn

siswa atau mentolelir budaya diam yang berlangsdinglalam

kelas. Dengan demikian, proses belajar mengajaratejmenjadi

kurang berhasil menghayati nilai-nilai secara mé&rdadan guru

sejarah dalam proses belajar mengajar asih serergy/ampaikan
tumpukan informasi tentang nama-nama tokoh, tangyedtu
peristiwva dan isi suatu perjanjian sebanyak mungkurkan
mengemas semua itu menjadi suatu proses belajagajaernyang
bermakna (meaningfull) sekaligus menarik bagi siswa

(Nurhasanah, 2006:7)

Dengan demikian pendidikan ilmu sosial khususnyarale akan terhindar
dari posisi yang beku dan seolah hanya merupaksuage yang terlepas dari
kehidupan sehari-hari. Dengan mengingatkan siswia p&ngalaman sejarah di

berbagai daerah pun dapat memotifasi mereka untekynmbangkan karya

terbaik untuk negaranya saat ini

C. Upaya Menggali Modal Sosial Siswa untuk Memperkaya Pembelajaran
Segjarah
Salah satu bidang yang diharapkan memberikan kaoisiribagi penguatan
modal sosial adalah bidang pendidikan. Pendidikaiakt hanya mencakup

pendidikan fomal atau sekolah saja, tetapi jugacalaup arti pendidikan secara
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luas. Sekolah atau perguruan tinggi hanya merupalain satu agen sosialisasi
bagi tumbuhkembangnya modal sosial. Keluarga, mewiasa dan masyarakat
akan memberikan pengaruh yang besar dalam menumimlfakgkan modal
sosial. Pada penelitian ini penulis akan memfokagi@da penumbuhkembangan
modal sosial dalam pendidikan formal khususnyamdgdambelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah merupakan proses pembelggmngrdinamis, holistik,
dan materinya sarat akan modal sosial. Pada das&sgnsi dari modal sosial
adalah nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini bisa did&pa dari pembelajaran sejarah.

Nilai-nilai kemanusiaan dapat tergali dari nilaianibudaya lokal,
sehingga pendidikan IPS berperan sebagai wahanapoénmodal
sosial/social  capital dalam istlah  Fukuyama dalam
Horrison&Huntington (2000:98), artinya mengembangkailai-
nilai budaya yang berkaitan dengan kehidupan soygahg
sebenarnya sudah ada pada diri masyarakat sejak mhigalnya
nilai gotong royong,solidaritas sosial, tepo selffoleransi), silih
asah, silih asih, silih asuh. (Komalasari, 2006:KK-

Pembelajaran sejarah dengan menggali modal scsilal gidukung dengan
kurikulum terpadu, pendekatan pembelajaran n#aipelajaran pun sarat dengan
contoh praktis pengamalan modal sosial. Pembetajaegarah sejatinya tidak
hanya membahas peristiwva masa lalu. Apabila demikémlanya maka
pembelajaran sejarah akan monoton dan tidak berma&bieh karena itu upaya
menggali modal sosial merupakan salah satu upayk umemperkaya
pembelajaran sejarah. Hal ini semakin diperkuatgdenkedudukan pelajaran
sejarah yang kaya akan konsep-konsep.

Pendidikan IPS memiliki peran yang sangat pentirgard
membangun perubahan masyarakat. IPS adalah suzn kajian
yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adagabeksi

dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsepskpn dan
keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sogiplantropologi
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dan ekonomi. Materi pelajaran IPS merupakan peraguikonsep-
konsep ilmu sosial yang terintegrasi dalam temaatdsrtentu.
(Mulyana,2006:AM-1)

Pengembangan konsep-konsep dari ilmu sosial hanpgdk dari kenyataan
sosial yang terjadi dan ada di sekitar kehidupawai Hal ini dikarenakan ilmu
sosial pada hakekatnya adalah studi tentang kedemadnanusia dalam
masyarakat. Materi yang dikembangkan dalam sejagabs banyak bersumber
dari lingkungan terdekat siswa.

Nilai-nilai budaya bangsa Indonesia yang memilikiain positif harus
dikembangkan menuju suatu masyarakat yang modeamndidtkan yang
dikembangkan di Indonesia harus berpijak dari miki budaya yang dimiliki
bangsa Indonesia. Modernisasi yang dikembangkamlungbroses pendidikan
jangan sampai mengikis nilai-nilai budaya dan maataial yang telah dimiliki
bangsa Indonesia. Pendidikan dapat dikatakan pbagsi proses perubahan.
Paradigma pendidikan yang harus dibangun haruskdredari kebudayaan yang
dimiliki masyarakat. Tujuan pendidikan sejatinya paa menemukan dan
mengembangkan mentalitas suatu kelompok masyanaieatuju pada arah

perubahan yang lebih baik. Pembelajaran sejarabattemenggali modal sosial

memiliki ruang yang tepat dalam hal itu.
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